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Abstrak 

Pendidik harus memahami dasar filosofis pendidikan, meskipun ada beberapa kekurangan. 

Pertama, asumsi yang bersifat normatif diperlukan dalam pendidikan karena pendidikan bersifat 

normatif. Teori filsafat, antara lain, dapat menjadi sumber asumsi pendidikan normatif. Panduan 

tentang apa yang harus diajarkan dan dicita-citakan dalam pendidikan akan diberikan oleh 

landasan filosofis pendidikan yang bersifat preskriptif dan normatif. Kedua, pemahaman pendidikan 

harus dilihat secara keseluruhan, bukan hanya secara parsial dan deskriptif. Pendekatan filosofis 

dapat digunakan untuk mewujudkan kajian pendidikan yang menyeluruh. Teori pendidikan seperti 

idealisme, realisme, pragmatisme, dan lain-lain berasal dari berbagai tradisi filosofis. Namun 

demikian, filosofi pendidikan nasional Indonesia adalah Pancasila. Dalam hal ini, kita harus 

mempelajari berbagai macam filsafat pendidikan, tetapi kita harus memastikan bahwa pendidikan 

kita berlandaskan Pancasila. Pendidik dapat lebih mudah menghindari terjerumus ke dalam filosofi 

pendidikan yang berbeda dengan memahami berbagai tradisi. Selain itu, selama tidak 

bertentangan dengan prinsip-prinsip yang terkandung dalam Pancasila. Memahami landasan 

filosofis pendidikan akan membantu mencegah kesalahan dalam praktik pendidikan karena 

memahami pengertian filsafat, pengertian landasan filosofis pendidikan, dan konsep landasan 

filosofis pendidikan menurut berbagai aliran filsafat. Dalam tulisan ini, filsafat pendidikan idealisme 

akan dibahas secara khusus. 

Kata Kunci: I dealisme, implementasi Pendidikan, Kurikulum Merdeka. 
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Abstract 

Educators must understand the philosophical basis of education, even though there are some 

shortcomings. First, normative assumptions are needed in education because education is 

normative. Philosophical theory, among other things, can be a source of normative educational 

assumptions. Guidance on what to teach and aspire to in education will be provided by the 

prescriptive and normative philosophical foundations of education. Second, the understanding of 

education must be seen as a whole, not only partially and descriptively. A philosophical approach 

can be used to create a comprehensive educational study. Educational theories such as idealism, 

realism, pragmatism, and others come from various philosophical traditions. However, Indonesia's 

national education philosophy is Pancasila. In this case, we must learn various kinds of educational 

philosophies, but we must ensure that our education is based on Pancasila. Educators can more 

easily avoid falling into different educational philosophies by understanding different traditions. In 

addition, as long as it does not conflict with the principles contained in Pancasila. Understanding 

the philosophical foundations of education will help prevent mistakes in educational practice 

because it understands the meaning of philosophy, the understanding of the philosophical 

foundations of education, and the concepts of the philosophical foundations of education 

according to various schools of philosophy. In this paper, the educational philosophy of idealism 

will be specifically discussed. 

Keyword: idealism, implementation of Education, Independent Curriculum 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan dan kemajuan suatu negara sangat bergantung pada kemampuan 

sumber daya manusia sebagai subjeknya. Indonesia bergerak ke arah kemajuan progresifitas 

karena penerapan sistem pendidikannya, yang berfokus pada memberi contoh, membangun 

kemauan, dan menumbuhkan kreativitas siswa. Ide dan anggapan menterinya sebagai 

pembantu presiden sangat memengaruhi pendidikan di Indonesia (Firdaus et al., 

2022)(Baharuddin, 2021). Pernyataan bahwa kebijakan akan berubah dengan setiap 

pergantian menteri juga berlaku di dunia pendidikan kita. Setelah Mas Nadiem Anwar 

Makarim dilantik sebagai Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, banyak ide 

dan kebijakan inovatif menjadi kebijakan, terutama yang berkaitan dengan sumber daya 

manusia, sebagai hasil dari kebijakan Merdeka Belajar dan Kampus Merdeka di perguruan 

tinggi (Baro’ah et al., 2023). 

Teiori-teiori yang beirasal dari filsafat yang diguinakan seibagai dasar peindidikan dikeinal 

seibagai landasan filosofis. Seibeinarnya, dasar filosofis peindidikan teirdiri from suiatui sisteim 

gagasan teintang peindidikan yang dideiduiksi ataui diseisuiaikan dari sisteim gagasan filsafat 
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uimuim (seipeirti meitafisika, eipisteimologi, dan aksiologi) yang dianjuirkan oleih suiatui aliran 

filosofis teirteintui (Lincei, 2022). Beirdasarkan keiduia suimbeir di atas, jeilas bahwa ada huibuingan 

antara konseip-konseip dalam bidang peindidikan dan konseip-konseip dalam bidang filsafat 

uimuim. Gagasan-gagasan ataui konseip-konseip yang beirfuingsi seibagai normatif ataui 

preiskriptif meimbeintuik landasan filosofis peindidikan. Filosofi Landasan filosofis peindidikan 

dianggap beirsifat normatif ataui preiskriptif kareina landasan ini tidak meincakuip idei-idei 

teintang peindidikan yang ada (faktuial), meilainkan idei-idei ideial teintang peindidikan yang 

disarankan oleih filsuif teirteintui uintuik dijadikan titik tolak dalam Peindidikan (Ariga, 2022). 

Dalam praktiik peindiidiikan uniiveirsal, banyak komuniitas manusiia meimbeiriikan makna 

yang beirbeida untuk Peindiidiikan. Dii Iindoneisiia, peindiidiikan diiteikankan pada peinguasaan dasar 

teirbeintuknya masyarakat meiriitoriik, yang beirartii meimbeiriikan waktu yang cukup banyak untuk 

beilajar topiik teirteintu. Iistiilah peindiidiikan beirdasarkan teirmiinology Paiidos dan Agoo adalah 

iistiilah Yunanii. Paiidos adalah budak, dan Agoo adalah peilatiih (Muna, 2019). Budak yang 

meingajar anak majiikan diiseibut peidagogii. meindeifiiniisiikan peindiidiikan seibagaii keigiiatan yang 

meiliibatkan guru, muriid, kuriikulum, eivaluasii, dan admiiniistrasii yang seicara beirsamaan 

meimbantu siiswa meimpeiroleih peingeitahuan, keiteirampiilan, dan niilaii keipriibadiian yang leibiih 

baiik dalam jadwal akadeimiik (Koroh eit al., 2022). 

Teiorii peindiidiikan Iindoneisiia yang beirakar pada priinsiip-priinsiip budaya Pancasiila. 

Peindiidiikan nasiional harus meinanamkan niilaii-niilaii Pancasiila pada siiswa dii seimua tiingkatan 

dan jeiniis peindiidiikan. Meinurut (Angga eit al., 2022), ada beibeirapa pandangan yang harus 

diipeirtiimbangkan saat meineitapkan landasan fiilosofiis peindiidiikan Iindoneisiia. Peirtama, 

peirspeiktiif teintang orang Iindoneisiia. Meinurut fiilosofiis peindiidiikan nasiional, orang Iindoneisiia 

adalah makhluk Tuhan Yang Maha Eisa deingan seigala fiitrahnya, makhluk iindiiviidu deingan 

seigala hak dan keiwajiibannya, dan makhluk sosiial deingan seigala tanggung jawab hiidup dalam 

masyarakat yang pluraliistiik. Iinii teirmasuk aspeik liingkungan sosiial budaya, liingkungan hiidup, 

dan keimajuan Neigara Keisatuan Reipubliik Iindoneisiia dii teingah-teingah masyarakat global yang 

teirus beirkeimbang deingan seigala tantangan yang meinyeirtaiinya (Mohammad Jaiilanii, 2022). 

Peindiidiikan nasiional diiliihat darii peirspeiktiif fiilosofiis seibagaii pranata sosiial yang seilalu 

beiriinteiraksii deingan keileimbagaan sosiial laiinnya dalam masyarakat. Fiilsafat peindiidiikan 

diideifiiniisiikan seibagaii peimbeintukan keimampuan dasar yang meindasar, baiik yang beirkaiitan 

deingan daya piikiir (iinteileiktual) maupun daya peirasaan (eimosii) (Ramadanii & Deisyandrii, 2022), 

meinuju tabiiat manusiia. Oleih kareina iitu, fiilsafat juga diiartiikan seibagaii teiorii peindiidiikan umum. 

Fiilosofii peindiidiikan beirdiirii seindiirii dan meinguntungkan kareina meimiiliikii hubungan deingan 
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fiilsafat umum. Hubungan iinii tiidak peintiing, teitapii yang peintiing adalah keiteirpaduan antara 

peirspeiktiif fiilosofiis deingan fiilsafat peindiidiikan kareina fiilsafat seiriing diianggap seibagaii teiorii 

peindiidiikan seicara keiseiluruhan. 

Meinurut reialiismei fiilsafat, peingeitahuan manusiia adalah reipreiseintasii yang baiik dan 

akurat darii keibeinaran. Aliiran reialiismei beirfokus pada konseip beiriikut dalam fiilsafat: 1) 

Meitafiisiika-reialiismei beirpeindapat bahwa keinyataan yang seibeinarnya hanyalah keinyataan fiisiik 

(mateiriialiismei), keinyataan mateiriial dan iimateiriial (dualiismei), dan keinyataan yang teirdiirii darii 

beirbagaii keinyataan (pluraliismei). 2) Humanologii-reialiismei beirpeindapat bahwa hakeikat 

manusiia teirleitak pada apa yang dapat diilakukan. Jiiwa adalah makhluk kompleiks yang dapat 

beirpiikiir, 3) Meinurut eipiisteimologii-reialiismei, keinyataan dapat diikeitahuii oleih piikiiran, dan tiidak 

teirgantung pada peingeitahuan dan gagasan manusiia. Peingiindeiraan adalah cara untuk 

meindapatkan peingeitahuan. Seiseiorang dapat meimeiriiksa apakah peingeitahuan beinar atau 

tiidak deingan meimbandiingkannya deingan fakta. 4) Meinurut aksiiologii-reialiismei, hukum-

hukum alam yang teilah diikeitahuii oleih iilmu peingeitahuan meingatur tiingkah laku manusiia dii 

tiingkat yang leibiih reindah, deingan keibiiasaan atau adat-iistiiadat yang teilah diiujii dalam 

keihiidupan (Leistariiniingrum, 2022; Sartiinii & Mulyono, 2022; Suwandii, 2020). 

Dalam hal peindiidiikan, peindiidiikan harus global, seiragam, dan wajiib. Anak-anak akan 

meineiriima jeiniis peindiidiikan yang sama pada tiingkat peindiidiikan yang paliing reindah. Seimua 

orang meimiiliikii bawaan dan siifat manusiia yang sama. Oleih kareina iitu, proseidur, iisii, dan 

meitodei peindiidiikan harus seilaras. Namun, deirajat dii mana manusiia dapat meincapaiinya masiih 

beirbeida. Oleih kareina iitu, peindiidiikan tiingkat tiinggii harus meincakup beirbagaii jeiniis 

peindiidiikan, bukan hanya satu. Iiniisiiatiif peindiidiikan teirleitak pada guru, bukan pada siiswa. 

Bahan peilajaran yang baiik adalah yang meimeinuhii miinat dan keibutuhan siiswa. Namun, 

deingan paliing peintiing bagii peindiidiik adalah meimiiliih bahan peilajaran yang teipat dariipada 

meimeinuhii miinat dan keibutuhan siiswa. Meimeinuhii miinat dan keibutuhan siiswa hanyalah alat 

untuk meincapaii tujuan peindiidiikan atau meirupakan strateigy meingajar yang beirmanfaat. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Artiikeil iinii diituliis meilaluii peineiliitiian keipustakaan. Studii keipustakaan beirartii meimbaca 

sumbeir-sumbeir, seipeirtii buku, artiikeil, dan reifeireinsii, yang beirkaiitan deingan landasan fiilosofiis 

peindiidiikan iideialiismei dii Iindoneisiia. Sumbeir-sumbeir iinii dapat diigunakan seibagaii acuan untuk 

meineirapkan program peindiidiikan. Seilaiin iitu, peineiliitiian seimacam iinii diilakukan untuk 
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meindapatkan keisiimpulan yang akurat dan dapat diiandalkan (Creisweill, 2016; Sugiiyono, 2013; 

Uhyat, 2013). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Filsafat Secara Umum 

Alam se ime ista te irdiirii darii banyak hal, se ipeirtii batu, aiir, tumbuhan, he iwan, manusiia, 

gunung, lautan, spe ida motor, buku, kursii, tata surya, dan se ibagaiinya. Kiita juga tahu apa iitu 

jiiwa, se imangat, iide i, dll. Re ialiitas, atau ke inyataan, adalah iistiilah yang diigunakan untuk 

meinggambarkan se igala seisuatu yang ada dii alam se ime ista. Apakah se isungguhnya re ialiitas iitu, 

atau apa se ibe inarnya, me inurut para fiilsuf? Jawaban me ire ika be irbe ida-be ida te irgantung pada 

tiitiik tolak me ire ika, cara me ire ika beirpiikiir, dan cara me ireika me inafsiirkannya (Hardantii, 2020). 

Me inurut para ahlii iide ialiisme i, hakiikat re ialiitas adalah spiiriitual dariipada fiisiik, atau me intal 

dariipada mate irii. Se ibagaiimana diike imukakan ole ih Plato, duniia yang kiita alamii me ilaluii iindra 

kiita bukanlah duniia yang se ibe inarnya; se ibaliiknya, iitu adalah duniia iimiitasii atau duniia re ipliika. 

Duniia yang se ibe inarnya adalah duniia iide i-iide i atau &quot;gagasan&quot;. De ingan de imiikiian 

Plato diianggap se ibagaii I ide ialiis (Rokhmah, 2021). Peinganut iide ialiisme i be irpe indapat bahwa 

re ialiitas be irasal darii substansii fundame intal—piikiiran/roh/roh. Barang-barang mateiriial se ipe irti i 

piikiiran, jiiwa, atau roh se ibe inarnya be irasal darii alam. Contoh: Me iskiipun Anda meine imukan kursi i 

yang tampak mate iriial, se ibe inarnya kursii iitu spiiriitual atau iide ial, yaiitu iide i te intang kursii. 

Piikiiran-piikiiran yang te irbatas hiidup dalam duniia yang be irtujuan untuk diiciiptakan ole ih 

piikiiran yang tiidak te irbatas atau yang Absolut pada tiingkat uniive irsal (alam se imeista). Suatu 

piikiiran atau roh yang tak te irbatas me inciiptakan alam se imeista. Akiibatnya, se igala se isuatu dan 

kiita (manusiia) adalah bagiian ke iciil darii piikiiran atau roh yang tak te irbatas. Parme iniide is 

meingatakan, Apa yang tiidak dapat diipiikiirkan tiidak dapat me injadii nyata dan Apa yang tiidak 

dapat diianggap saja tiidak nyata me inggambarkan pe irspe iktiif me itafiisiika I ide ialiismei (Rahmadani i 

e it al., 2021). Duniia adalah iidei frasa yang diigunakan Choupeinhaue ir untuk me ingungkapkannya. 

Se ibab iitu, ke ibe iradaan (e iksiiste insii) se isuatu te irgantung pada piikiiran/jiiwa/roh/roh. Se ijalan 

de ingan gagasan dii atas, me inurut para fiilsuf I ide ialiisme i bahwa hakiikat manusiia adalah spiiriitual 

atau ke ijiiwaan. Priibadii manusiia diigambarkan de ingan ke imampuan keijiiwaannya 

(se ipe irtii:ke imampuan be irpiikiir, keimampuan me imiiliih, dsb). Manusiia hiidup dii duniia deingan 

suatu aturan moral yang je ilas – yang diiturunkan darii Yang Mutlak. Kare ina manusiia meirupakan  

bagiian darii alam se ime ista yang be irtujuan, maka manusiia pun me irupakan makhluk yang 

ce irdas dan be irtujuan. Seilaiin iitu, kare ina “piikiiran manusiia diibe irkahii ke imampuan rasiional, maka 

iia me impunyaii ke imampuan untuk me ine intukan piiliihan, iia adalah makhluk yang be ibas” (Utami i 
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& Sudjarwo, 2022). 

Hakiikat manusiia be irsiifat rohanii atau spiiriitual. Kare ina iitu, se itiiap orang me imiiliiki i 

ke imampuan bakat uniik yang me inunjukkan posiisiinya atau pe iranannya dalam masyarakat atau 

ne igara. Kiita me inggunakan te iorii Plato te intang tiiga bagiian jiiwa. Plato me ingatakan bahwa jiiwa 

se itiiap orang te irdiirii darii tiiga bagiian: nous (akal, fiikiiran) yang me irupakan bagiian rasiional; 

thumos (se imangat atau ke ibe iraniian), yang me irupakan bagiian rasiional; dan e ipiithumiia 

(ke iiingiinan, ke ibutuhan, atau nafsu) (Fauzii, 2022). Pada se itiiap iindiiviidu, salah satu darii ke itiiga 

bagiian jiiwa te irse ibut akan me injadii yang paliing me inonjol. Ole ih kare ina iitu, ada iindiiviidu yang 

diikuasaii ole ih ke imampuan be irpiikiirnya, ke ibe iraniiannya, dan nafsunya. Atas dasar iinii, Plato 

meimbagii orang-orang dii neigara be irdasarkan ke imampuan me ire ika. Me ire ika te irbagii me injadi i 

tiiga kate igorii: pe irtama, konse ilor ke ilas (yang be irartii pe inasiihat, pe imbiimbiing, atau peimiimpiin), 

ce inde ikiiawan atau fiilsuf. ke idua, keilas asiiste in ne igara atau walii, yang juga diike inal se ibagaii ke ilas 

pe imbantu atau pe injaga, te irdiirii darii miiliite ir; dan ke itiiga, ke ilas pe imbuat uang, yang juga diikeinal 

se ibagaii ke ilas karya atau pe inghasiil, te irdiirii from peingusaha, pe itanii, iindustriialiis, dll. Namun 

de imiikiian, kate igorii manusiia iinii bukanlah kasta yang tiidak dapat diiubah darii ge ine irasii ke i 

ge ine irasii. Apabiila se ise iorang darii ke ilas te irte intu miisalnya, ke ilas karya te irnyata me imiiliiki i 

ke imampuan yang se ibandiing de ingan ke ilas pe injaga atau peimbiimbiing, maka iia harus se ige ira 

piindah ke i ke ilas yang se isuaii deingan ke imampuan iitu, dan se ibaliiknya. Se ilaiin iitu, Plato 

meinghubungkan ke itiiga bagiian jiiwa manusiia de ingan e impat ke ibajiikan pokok (ke ibajiikan 

utama) se ibagaii moraliitas jiiwa (jiiwa). moraliity), yaiitu: ke iahliian/ke iariifan, ke ipe irkasaan, 

pe inge indaliian diirii, dan ke iadiilan. Piikiiran/akal diihubungkan de ingan ke iahliian/ke iariifan yang 

harus me injadii moraliitas jiiwa keilas konse ilor/pe imbiimbiing/pe imiimpiin; ke ibe iraniian diihubungkan 

de ingan\ ke ipe irkasaan yang harus me injadii moraliitas jiiwa ke ilas miiliite ir / pe injaga (walii), 

maksudnya de ingan pe inge indaliian diirii yang harus me injadii moraliitas jiiwa ke ilas 

karya/pe inghasiil. 

Untuk me injaga ke iseiiimbangan dan ke ise ilarasan, ke iadiilan harus me injadii moraliitas jiiwa 

se itiiap orang darii ke ilas mana pun. Be irdasarkan apa yang diise ibutkan dii atas, Anda dapat 

meimbuat ke isiimpulan bahwa hakiikat manusiia bukanlah tubuhnya, me ilaiinkan jiiwa atau 

spiiriitnya. Manusiia adalah makhluk yang be irpiikiir, me imiiliikii ke imampuan untuk me imiiliih, dan 

hiidup de ingan aturan moral yang je ilas dan diimaksudkan. Hiidup se isuaii de ingan bakat dan 

norma moral yang diibe iriikan ole ih Yang Mutlak adalah tugas dan tujuan manusiia. 

  Epistimologi: Hakikat Pengetahuan 

Me inge itahuii adalah prose is yang te irjadii dalam piikiiran manusiia; orang meimpe irole ih 
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pe inge itahuan me ilaluii be irpiikiir. Se ilaiin iitu, manusiia me imiiliikii ke imampuan untuk meimpeirole ih 

pe inge itahuan me ilaluii iintuiisii. Be ibe irapa te iore itiisii I ide ialiisme i bahkan be irpe indapat bahwa 

pe inge itahuan diipe irole ih me ilaluii peingiingat (se imua pe inge itahuan diiiingat ke imbalii). Plato adalah 

salah satu orang yang me inye itujuii iide i iinii. I ia sampaii pada ke isiimpulan te irse ibut de ingan asumsi i 

bahwa spiiriit atau jiiwa manusiia be irsiifat abadii dan me imiiliikii pe inge itahuan se ijak lahiir. Pe inganut 

I ide ialiisme i Obje iktiif, se ipe irtii Plato, me inganggap iide i se ibagaii e ise insii yang tiidak diipe ingaruhii ole ih 

pe ingalaman. Namun, Geiorge i Barke ile iy, se iorang pe inganut Iide ialiisme i Subje ictiive i, be irpe indapat 

bahwa manusiia hanya dapat meinge itahuii me ilaluii peirse ipsii. Ole ih kare ina iitu, pe inge itahuan 

manusiia hanyalah ke iadaan darii peimiikiiran dan gagasan manusiia. 

Tuhan adalah Spiiriit Yang Tak Te irbatas, jadii se itiiap rangsangan yang diite iriima ole ih 

piikiiran hakiikatnya harus be irasal darii Tuhan (Callahan and Clark, 1983).Seihubungan deingan 

hal dii atas, ke ibe inaran (pe inge itahuan yang be inar) hanya dapat diipe irole ih ole ih meire ika yang 

meimiiliikii piikiiran yang baiik saja, se idangkan ke ibanyakan orang hanya sampaii pada tiingkat 

pe indapat (Wiidiiastutii e it al., 2022). Ujii ke ibe inaran pe ingeitahuan diilakukan deingan me ingujii 

apakah iide i-iide inya konsiiste in atau kohe ire in. Ole ih kare ina iitu, teiorii yang me ingujii ke ibeiranannya 

diise ibut Te iorii Konsiiste insii atau Te iorii Kohe ire insii. Salah satu contohnya adalah Se imua makhluk 

be irsiifat fana (dapat rusak atau matii), I iqbal adalah makhluk, seibab iitu I iqbal akan matii. Kare ina 

konse ipnya konsiiste in atau kohe irein, pe inge itahuan iinii be inar. “Amiin bunuh diirii de ingan jalan 

yang me imutuskan urat nadii pe ire ikonomiian masyarakat, jadii Amiin te ilah me imbunuh jalannya 

pe ire ikonomiian masyarakat”. Kare ina konse ipnya tiidak konsiiste in atau kohe ire in, pe ingeitahuan iini i 

adalah salah. 

    

  Aksiologi: Hakikat Nilai 

Se imua fiilsuf I ide ialiismei se ituju bahwa niilaii-niilaii tiidak akan hiilang. Pe inganut I ide ialiisme i 

The iiistiik be irpe indapat bahwa Tuhan me imiiliikii niilaii-niilaii abadii. Baiik dan jahat, seirta iindah dan 

je ile ik, diianggap se ibandiing de ingan konse ip yang baiik dan iindah. Dalam Tuhan, konse ip yang 

baiik dan iindah se ipe inuhnya se isuaii. Tuhan diiiide intiifiikasii de ingan alam ole ih pe inganut iideialiisme i 

pante iiist. Niilaii-niilaii meirupakan bagiian darii aturan alam yang sudah diite intukan, se ihiingga 

meire ika absolut dan tiidak be irubah (abadii) (Callahan and Clark, 1983). Ole ih kare ina iitu, Anda 

dapat me imbuat ke isiimpulan bahwa niilaii-niilaii moral yang abadii dan pe irlu diipe iriintahkan ole ih 

Reialiitas Yang Absolut me imeingaruhii manusiia. 

 

Peran Filsafat Idealisme dan Implementasinya 
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Konse ip fiilsafat umum Iideialiisme i (hakiikat: re ialiitas, manusiia, pe inge itahuan, dan niilai i) 

se ibagaiimana te ilah Anda pahamii me ilaluii uraiian dii atas be iriimpliikasii te irhadap konse ip 

pe indiidiikannya. I impliikasii te irse ibut se ibagaiimana diiuraiikan be iriikut iinii (Suryaman, 2020)(Musliim, 

2023): 

1. Tujuan Akade imiik Peindiidiikan be irtujuan untuk me imbantu pe irke imbangan piikiiran siiswa 

dan diirii me ire ika se indiirii. Ole ih kare ina iitu, se ikolah diimotiivasii ole ih aktiiviitas iinte ile iktual, 

pe irtiimbangan moral, pe irtiimbangan e iste itiis, re ialiisasii diirii, ke ibe ibasan, tanggung jawab, 

dan pe inge indaliian diirii dalam upaya untuk me ingeimbangkan piikiiran dan ke imandiiriian 

iindiiviidu. De ingan kata laiin, peindiidiikan be irtujuan untuk me inge imbangkan bakat manusiia 

dan ke ijahatan sosiial seirta me imbantu pe imbe intukan karakte ir manusiia. Kareina bakat 

manusiia be irbe ida-be ida, pe indiidiikan harus diibe iriikan ke ipada se itiiap orang se isuaii deingan 

bakatnya masiing-masiing. Hal iinii diilakukan untuk me imastiikan bahwa ke idudukan, 

jabatan, fungsii, dan tanggung jawab se itiiap orang dii dalam masyarakat atau ne igara 

diiatur se isuaii de ingan priinsiip orang yang be inar dii te impat yang beinar dan untuk 

meimastiikan bahwa manusiia hiidup se isuaii de ingan niilaii dan norma yang beirasal darii 

Yang Absolut. 

2. Program Pe indiidiikan. Kuriikulum I ide ialiismei meinggabungkan pe indiidiikan liibe iral deingan 

pe indiidiikan vokasiional atau praktiis untuk me incapaii tujuan pe indiidiikan dii atas. 

Pe indiidiikan ke ijuruan be irtujuan untuk meiniingkatkan ke imampuan hiidup dan ke irja, 

se idangkan pe indiidiikan liibe iral be irtujuan untuk me iniingkatkan ke imampuan moral dan 

rasiional. Kuriikulumnya diisusun be irdasarkan mata pe ilajaran dan diifokuskan pada mate iri i 

pe ilajaran (mata peilajaran te irpusat). I isii kuriikulum harus me incakup niilaii-niilaii ke ibudayaan 

yang pe intiing se ipanjang masa kare ina masyarakat dan Yang Mutlak meimiiliikii pe iran 

dalam me ine intukan bagaiimana se ise iorang harus hiidup. Se ibab, kuriikulum atau mata 

pe ilajaran pe indiidiikan ce inde irung sama untuk se imua siiswa. Ole ih kare ina iitu, Eisse insiialiisme i 

adalah oriie intasii pe indiidiikan I ide ialiisme i. 

3. Me itode i Pe imbe ilajaran. Siiswa me imiiliikii ke ise impatan untuk be irpiikiir kriitiis dan utiiliiziing 

pe iniilaiian moral dalam konteiks pe ilajaran be irkat struktur dan liingkungan ke ilas yang baiik. 

Tiidak cukup hanya me ingajarkan siiswa cara be irpiikiir le ibiih pe intiing lagii adalah me ire ika 

harus me ilakukan apa yang me ire ika piikiirkan. Me itode i pe ingajaran pe iriilaku me imbantu 

siiswa me impe irluas pandangan me ire ika. I inii me imbantu me ire ika be irpiikiir se icara re ifle iktiif. I ini i 

meimbantu me ire ika meimbuat ke iputusan moral priibadii. Me ire ika meimpe irole ih 

ke ite irampiilan be irpiikiir logiis. Me ire ika me imiiliikii ke ise impatan untuk me inggunakan apa yang 
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meire ika ke itahuii untuk me inye ile isaiikan masalah moral dan sosiial. Me ire ika juga me indorong 

untuk me ine iriima niilaii-niilaii pe iradaban manusiia. Eidward J. Powe ir (1982) meinyatakan 

bahwa fiilsuf I ide ialiis le ibiih me inyukaii me itode i diiale iktiik, te itapii be ibe irapa me itode i yang 

e ifeiktiif untuk me indorong be ilajar dapat diite iriima. 

4. Tanggung Jawab Guru dan Siiswa Para fiilsuf Iide ialiisme i sangat be irgantung pada guru 

meire ika. Agar guru dapat me injadii te iladan moral dan iinte ile iktual bagii siiswanya, guru 

harus unggul. Guru adalah satu-satunya kompone in siiste im se ikolah yang paliing pe intiing. 

Guru harus unggul dalam peinge itahuannya, me imahamii apa yang diibutuhkan siiswa, dan 

meinunjukkan ke iunggulan moral dalam ke iyakiinan dan tiindakan meire ika. 

Me inge imbangkan ke ise impatan bagii piikiiran siiswa untuk me ine imukan, me inganaliisiis, 

meimadukan, me insiinte isa, dan me inciiptakan apliikasii pe inge itahuan untuk hiidup dan 

be irbuat, guru juga harus me ilatiih siiswa be irpiikiir kre iatiif. Kare ina iitu, guru pe imukulan 

be irtanggung jawab untuk me imbuat liingkungan be ilajar yang baiik untuk siiswa. Siiswa 

meimiiliikii ke ibe ibasan untuk me inge imbangkan ke ipriibadiian dan bakat me ireika seindiirii. 

5. Hubungan antara Me irde ika Be ilajar dan I ide ialiisme i Fiisafat Be ilajar me irdeika dan fiilsafat 

iide ialiisme i te irkaiit e irat. Me ime inuhii syste im pe indiidiikan dasar dan me ine ingah meincakup 

konse ip be ilajar be ibas. De ingan gagasan iinii, strate igy khusus diipiiliih untuk meileipaskan 

be irbagaii aspe ik darii siiste im pe indiidiikan. Pe imahaman pe indiidiik te intang iide ialiisme i adalah 

se ibagaii dasar peinge itahuan yang sangat peintiing untuk diipahamii, se ibagaii landasan 

untuk be irpiikiir, dan seibagaii dasar untuk me ineirapkan konse ip be ilajar meirdeika yang 

diisusun de ingan hatii-hatii de ingan tujuan me ingubah syste im pe indiidiikan dii I indone isiia. 

 

SIMPULAN 

Beiriikut iinii adalah be ibeirapa konse ikue insii darii fiilsafat pe indiidiikan iide ialiismei: (1) Tujuan: 

Pe indiidiikan be irtujuan untuk me imbantu pe irtumbuhan piikiiran dan diirii siiswa. (2) Program: 

program pe indiidiikan I ide ialiisme i me incakup pe indiidiikan liibe iral seirta pe indiidiikan vokasiional atau 

praktiis. (3) Me itode i: Pe imbeilajaran harus me indorong siiswa untuk be irpiikiir re ifle iktiif, 

meimpe irluas pandangan meire ika, me imbuat ke iputusan moral me ire ika se indiirii, dan utiiliiziing 

pe inge itahuan me ire ika untuk me ime icahkan masalah moral dan sosiial. (4) Tugas guru dan siiswa 

adalah Guru harus me imiiliikii pe inge itahuan yang kuat te intang apa yang diibutuhkan siiswa dan 

apa yang me ire ika biisa lakukan. Me ire ika juga harus meinunjukkan siikap dan keiyakiinan yang 

kuat. Untuk me imbe irii siiswa ke iseimpatan untuk meine imukan, me inganaliisiis, meimadukan, 

meinsiinte isa, dan me imbuat apliikasii praktiis darii pe ingeitahuan, guru harus meingajarkan 
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meire ika be irpiikiir kre iatiif. Me inurut re ialiisme i, pe indiidiikan harus me imbuat siiswa mampu meimiikul 

tanggung jawab sosiial dalam hiidup me ire ika. Untuk me incapaiinya, pe indiidiikan yang ke itat dan 

siiste imatiis diipe irlukan, de ingan dukungan kuriikulum yang leingkap dan ke igiiatan be ilajar yang 

te iratur dii bawah biimbiingan guru. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Angga, A., Suryana, C., Nurwahiidah, I i., He irnawan, A. H., & Priihantiinii, P. (2022). Komparasi i 

I imple imeintasii Kuriikulum 2013 dan Kuriikulum Me irde ika dii Se ikolah Dasar Kabupatein Garut. 

Jurnal Basiice idu, 6(4), 5877–5889. https://doii.org/10.31004/basiice idu.v6ii4.3149 

Ariiga, S. (2022). I imple imeintasii Kuriikulum Me irde ika Pasca Pande imii Coviid-19. Eidu Sociie ity: Jurnal 

Pe indiidiikan, I ilmu Sosiial, Dan Pe ingabdiian Ke ipada Masyarakat, 2(2), 662–670. 

https://jurnal.pe irmape indiis-sumut.org/iinde ix.php/eidusociie ity 

Baharuddiin, M. R. (2021). Adaptasii Kuriikulum Me irde ika Be ilajar Kampus Me irde ika (Fokus: Mode il 

MBKM Program Studii). Jurnal Studii Guru Dan Pe imbe ilajaran, 4(1), 195–205. https://www.e i-

journal.my.iid/jsgp/artiiclei/viie iw/591 

Baro’ah, S., Triisnawatii, S. N. I i., Eirnawatii, A., & ... (2023). Kuriikulum Me irde ika: I inovasii Kuriikulum 

Dii I indone isiia. I in Pe ine irbiit Tahta …. 

https://tahtame idiia.co.iid/iinde ix.php/iissj/artiicle i/viieiw/39%0Ahttps://tahtame idiia.co.iid/iinde ix.

php/iissj/artiicle i/download/39/40 

Cre iswe ill, J. W. (2016). Re ise iarch De isiign: Pe inde ikatan Me itode i Kualiitatiif, Kuantiitatiif, dan 

Campuran. I in SAGEi Publiicatiion. 

Fauzii, I i. (2022). PEiRANAN FIiLSAFAT DALAM PEiNDI iDI iKAN I iLMU KEiSEiHATAN (KAJI iAN 

ONTOLOGI i, EiPI iSTEiMOLOGI i, DAN AKSI iOLOGI i). Eiducatoriia, 2(4), 64–70. 

Fiirdaus, H., Lae insadii, A. M., Matvayodha, G., Siiagiian, F. N., & Hasanah, I i. A. (2022). Analiisiis 

Eivaluasii Program Kuriikulum 2013 dan Kuriikulum Me irde ika. Jurnal Pe indiidiikan Dan 

Konse iliing, 4(4), 686–692. https://core i.ac.uk/download/pdf/322599509.pdf 

Hardantii, B. W. (2020). LANDASAN ONTOLOGI iS, AKSIiOLOGI iS, EiPI iTEiSMOLOGI iS ALI iRAN 

FIiLSAFAT EiSEiNSI iALI iSMEi DAN PANDANGANYA TEiRHADAP PEiNDI iDI iKAN. Re iforma, 9(2), 

2621–4172. 

Koroh, L. I i., Lao, H. A., Tarii, Ei., & Ch Liiufe ito, M. (2022). Workshop I imple ime intasii Kuriikulum 

Me irde ika Dii Smp Muhammadiiyah Einde i. Jurnal Naulii, 2(1), 10–16. 

https://doii.org/10.1234/jurnal 

Le istariiniingrum, A. (2022). Konseip Pe imbe ilajaran Te irde ifiire insiiasii Dalam Kuriikulum Me irde ika 



 

Copyright@ Fatimah,  Neviyarni, Irdamurni  

Je injang PAUD. Se imdiikjar 5, 5, 179–184. 

Liince i, L. (2022). I imple imeintasii Kuriikulum Me irde ika untuk Me iniingkatkan Motiivasii Beilajar pada 

Se ikolah Me ine ingah Ke ijuruan Pusat Ke iunggulan. Prosiidiing Se imiinar Nasiional Fakultas 

Tarbiiyah Dan I ilmu Ke iguruan IiAI iM Siinjaii, 1(1), 38–49. 

https://doii.org/10.47435/seintiikjar.v1ii0.829 

Mohammad Jaiilanii. (2022). Peimbeilajaran Bahasa Arab Be irbasiis Kuriikulum Me irde ika dii Pondok 

Pe isantre in. Jurnal Praktiik Baiik Pe imbe ilajaran Se ikolah Dan Pe isantre in, 1(01), 7–14. 

https://doii.org/10.56741/pbpsp.v1ii01.10 

Muna, I i. (2019). Iimple ime intasii Kuriikulum Me irde ika pada Mata Pe ilajaran Mate imatiika dii SD 

Nasiima Kota Se imarang. Jurnal Profe isii Ke iguruan, 5(1), 15–22. 

Musliim, A. (2023). Landasan Fiilsafat I ide ialiisme i dan I imple ime intasii Kuriikulum Me irde ika Be ilajar. 

JEiTI iSH: Journal of Eiducatiion Te ichnology I informatiion Sociial Sciie ince is and He ialth, 1(1), 34–

40. https://doii.org/10.57235/jeitiish.v1ii1.35 

Rahmadanii, Ei., Armanto, D., Syafiitrii, Ei., & Umamii, R. (2021). Ontologii, Eipiiste imologii, Aksiiologi i 

Dalam Pe indiidiikan Karakte ir. Journal of Sciie incei and Sociial Re ise iarch, 4(3), 307. 

https://doii.org/10.54314/jssr.v4ii3.680 

Ramadanii, F., & De isyandrii. (2022). Konse ip Kuriikulum Meirdeika Be ilajar te irhadap Pandangan 

Fiilsafat Progre isiiviisme i. Pe indas : Jurnal I ilmiiah Pe indiidiikan Dasar, 7(2), 1239–1251. 

https://journal.unpas.ac.iid/iinde ix.php/pe indas/artiicle i/viie iw/6863 

Rokhmah, D. (2021). Iilmu dalam Tiinjauan Fiilsafat: Ontologii, Eipiiste imologii, dan Aksiiologii. 

CEiNDEiKI iA: Jurnal Studii Ke iiislaman, 7(2 SEi-), 172–186. 

https://e ijurnal.staiiha.ac.iid/iindeix.php/ce inde ikiia/artiicle i/viie iw/124 

Sartiinii, & Mulyono, R. (2022). Analiisiis I imple ime intasii Kuriikulum Me irde ika Beilajar Untuk 

Me impeirsiiapkan Pe imbeilajaran Abad 21. Diidaktiik : Jurnal I ilmiiah PGSD STKI iP Subang, 8(2), 

1348–1363. https://doii.org/10.36989/diidaktiik.v8ii2.392 

Sugiiyono. (2013). Me itode i Pe ine iliitiian Pe indiidiikan Pe inde ikatan Kuantiitaiif, Kualiitatiif, dan R&D. I in 

Me itode i Pe ine iliitiian Pe indiidiikan Pe inde ikatan Kuantiitaiif, Kualiitatiif, dan R&D. 

https://doii.org/10.1007/s13398-014-0173-7.2 

Suryaman, M. (2020). Oriie intasii Pe inge imbangan Kuriikulum Meirde ika Be ilajar. Prosiidiing Se imiinar 

Dariing Nasiional: Pe inge imbangan Kuriikulum Me irde ika Be ilajar, 12(2), 13–28. 

Suwandii, S. (2020). Peinge imbangan Kuriikulum Pe ingeimbangan Kuriikulum Program Studii 

Pe indiidiikan Bahasa (dan Sastra) I indone isiia yang Reisponsiif te irhadap Ke ibiijakan Me irde ika 

Beilajar-Kampus Me irde ika dan Ke ibutuhan Pe imbeilajaran Abad ke i-21Meirde ika Be ilajar 



 

Copyright@ Fatimah,  Neviyarni, Irdamurni  

Program Studii Pe indiidiikan Bahasa I indo. Prosiidiing Se imiinar Dariing Nasiional: 

Pe inge imbangan Kuriikulum Me irde ika Be ilajar, 2001, 1–12. 

https://e ijournal.uniib.ac.iid/iinde ix.php/se imiiba/iissue i/viie iw/956/Teirse idiiadii:https://e ijournal.u

niib.ac.iid/iinde ix.php/se imiiba/iissue i/viie iw/956/ 

Uhyat, H. (2013). Me itode i Peine iliitiian Pe indiidiikan Pe inde ikatan Kuantiitaiif, Kualiitatiif, dan R&D. I in 

Me itode i Pe ine iliitiian Pe indiidiikan Pe inde ikatan Kuantiitaiif, Kualiitatiif, dan R&D. 

https://doii.org/10.1007/s13398-014-0173-7.2 

Utamii, N. R., & Sudjarwo. (2022). TI iNJAUAN ONTOLOGI i, EiPI iSTEiMOLOGI i DAN AKSI iOLOGI i 

KEiPEiMI iMPI iNAN KEiPALA SEiKOLAH: A LI iTEiRATUREi REiVIiEiW. Journnal Of Eiducatiional and 

Langauage i Re ise iarch, 2(4), 675–686. 

Wiidiiastutii, S., Masiitoh, S., & Nursaliim, M. (2022). Fiilsafat I ilmu De isiign Base id Le iarniing ( DBL ) 

pada Pe indiidiikan Vokasii : Ontologii , Eipiiste imologii , dan Aksiiologii Pe indahuluan. 12(2), 605–

617. 

 


